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PENGARUH CITRA MEREK, KUALITAS PRODUK, LOKASI DAN
PERSEPSI HARGA TERHADAP KEPUTUSAN PEMBELIAN
PRODUK AYAM GEPREK SPESIAL SAMBAL KOREK
(SAKO) PUSAT KABUPATEN SRAGEN

Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Citra Merek, Kualitas

Produk, Lokasi, dan Persepsi Harga Terhadap Keputusan Pembelian Produk
Ayam Geprek Spesial Sambal Korek (SAKO). PT. Geprek Group Indonesia
merupakan perusahaan yang bergerak dibidang kuliner lebih spesifik lagi kuliner
dengan menu utama ayam kampung. Populasi dalam penelitian ini adalah
konsumen yang sedang berkunjung ke resto Ayam Geprek Spesial Sako. Sampel
dalam penelitian ini berjumlah 110 orang responden konsumen yang sedang
ataupun sudah pernah merasakan makan di Resto Ayam Geprek Spesial Sako
Pusat Kabupaten Sragen. Teknik pengambilan sampel dengan metode non-
probability sample. Teknik analisis data menggunakan Analisis Linear Berganda.
Hasil penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh atau tidak citra merek, kualitas
produk, lokasi, dan persepsi harga pterhadap keputusan pembelian.

Kata Kunci: Citra Merek, Kualitas Produk, Lokasi, Persepsi Harga, Keputusan

Pembelian

Abstract

This study aims to analyze the effect of Brand Image, Product Quality, Location,
and Price Perception on Purchasing Decisions for Special Products of Ayam
Geprek Special Sambal Korek (SAKO). PT. Geprek Group Indonesia is a culinary
company that is more specific in culinary, with the main menu being native
chicken. The population in this study were consumers who were visiting the
Ayam Geprek Special Sako restaurant. The sample in this study amounted to 110
respondents who were or had already eaten at the Ayam Geprek Special Sako
Restaurant in Sragen Regency. The sampling technique is a non-probability
sample method. The data analysis technique uses Multiple Linear Analysis. The
results of this study indicate the influence of brand image, product quality,
location, and price perception on purchasing decisions.

Keywords: Brand Image, Product Quality, Location, Price Perception, Purchasing

Decision

1. PENDAHULUAN
Bisnis pada zaman sekarang telah berkembang dengan sangat pesat dan
mengalami perubahan secara terus-menerus. Salah satu contoh perubahan

tersebut yaitu dalam hal perubahan teknologi dan gaya hidup masyarakat dimana



hal ini tak lepas dari pengaruh globalisasi yang sekarang terjadi. Dalam era
globalisasi ini, jumlah merek, produk, dan wilayah serta harga yang bersaing
dalam pasar menjadi sangat banyak sehingga konsumen memiliki banyak pilihan
dan alternatif produk yang dapat memenuhi kebutuhannya dan berhak memilih
sesuai yang konsumen inginkan. Oleh sebab itu, setiap pelaku usaha bisnis harus
mempunyai kepekaan terhadap perubahaan kondisi persaingan bisnis yang terjadi
dilingkungannya dan menempatkan orientasi terhadap kemampuan untuk
menarik keputusan pembelian agar dapat berhasil menjalankan usahanya. Cara
yang dilakukan untuk mencapai keberhasilan dalam menjalankan suatu bisnis
salah satunya dengan kegiatan pemasaran (Kotler, 2000).

Para pelaku bisnis dalam bidang makanan juga dituntut pula untuk dapat
selalu menggunakan strategi bersaing seperti menciptakan differensiasi yang
unik seperti menentukan bahan baku yang digunakan hingga menciptakan suatu
rasa yang berbeda dari pesaing atau dengan cara memasaknya suatu produk itu
sendiri agar dapat mempertahankan keunggulan yang bersaing Yyang
berkesinambungan terhadap perusahaan sejenis serta tetap berkembang dan terus
diminati di lingkungannya. Dan perusahaan yang menerapkan konsep pemasaran
perlu mencermati perilaku konsumen dan faktor-faktor yang mempengaruhi
keputusan pembeliannya dalam usaha-usaha pemasaran sebuah produk. Hal itu
dikarenakan dalam konsep, salah satu cara untuk mencapai tujuan perusahaan
adalah mengetahui apa kebutuhan dan keinginan konsumen atau pasar sasaran
serta memberikan kepuasan yang diharapkan secara lebih efektif dan efisien
dibandingkan para pesaing (Kotler, 1996). Pengambilan keputusan pembeli
dipengaruhi kemampuan perusahaan menarik pembeli, dan selain itu juga
dipengaruhi faktor-faktor diluar perusahaan.

Kuliner olahan dasar ayam yang terdiri berbagai jenis diantaranya ayam
penyet, ayam kremes, ayam geprek dan lain sebagainya. Salah satu kuliner dari
olahan ayam saat ini yang banyak di gemari oleh masyarakat adalah ayam
geprek. Dengan harga yang cukup terjangkau oleh semua kalangan olahan ayam
geprek banyak di beli oleh masyarakat. Hal ini menyebabkan banyak yang

membuka usaha dengan menjual ayam geprek yang jenisnya sama dengan



tampilan berbeda untuk memberikan ciri khas pada produk yang mereka jual
untuk menarik konsumen. Dari tahun ke tahun jumlah usaha yang menjual ayam
geprek semakin bertambah. Perkembangan usaha kuliner ini tidak lain
disebabkan oleh permintaan dari masyarakat yang semakin beragam. Seiring
mengikuti perkembangan di dunia kuliner, banyak usaha yang di tuntut untuk
memberikan kualitas ayam yang mereka jual sesuai dengan selera masyarakat
dan konsumen akan merasa puas. Kondisi ini memacu para pengusaha kuliner
untuk menetapkan orientasi kepuasan konsumen sebagai tujuan utamanya untuk
menjaga kelangsungan usaha tersebut.

Untuk dapat bersaing dan berkembang maka perusahaan dituntut untuk
mampu memenuhi kebutuhan dan keinginan pelanggan dengan memberikan
pelayanan yang terbaik dan berkualitas. Dengan banyaknya usaha dibidang
oalahan ayam ini dapat menimbulkan persaingan yang semakin tinggi antar
pelaku usaha kuliner. Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi keputusan
pembelian antara lain, citra merek merupakan persepsi konsumen tentang suatu
merek sebagai refleksi dari asosiasi merek yang ada pada pikiran konsumen
(Keller, 2009). Hal ini menyangkut bagaimana seorang konsumen
menggambarkan apa yang mereka pikirkan mengenai sebuah merek dan apa
yang mereka rasakan mengenai merek tersebut ketika mereka memikirkannya,
(Susanto, 2004).

Kualitas produk adalah keseluruhan kualitas atau keunggulan suatu
produk atau jasa layanan berkaitan dengan apa yang diharapkan oleh pelanggan.
Kualitas adalah totalitas fitur dan karakteristik yang memampukan produk
memuaskan kebutuhan yang dinyatakan maupun tidak dinyatakan, (Kotler dan
Keller 2007).

Morgan dan Hunt (2003) mendefinisikan lokasi adalah suatu rasa
percaya kepada mitra dimana seseorang berhubungan. Sementara itu Indarjo
(2002) mendefinisikan lokasi sebagai suatu kerelaan untuk bergantung kepada
partner dalam suatu hubungan transaksi dimana dalam diri partner itulah

diletakkan keyakinan.



Persepsi harga adalah jumlah uang (kemungkinan ditambah beberapa
barang yang dibutuhkan untuk memperoleh beberapa kombinasi sebuah produk
dan pelayanan yang menyertainya (Angipora, 2002). Definisi lain persepsi harga
adalah jumlah uang yang telah disepakatioleh calon pembeli dan penjual untuk
ditukar dengan barang atau jasa dalam transaksi bisnis normal (Tandjung, 2004).

Keputusan pembelian merupakan tiket menuju sebuah bisnis, pelanggan
yang loyal adalah pelanggan yang puas dan Bohte dalam Siat (2004) menyatakan
bahwa untuk mencapai loyalitas kepuasan merupakan syarat utama yang harus
dipenuhi. Seperti yang dinyatakan oleh Siat (2004) dalam Suryanto (2002) bahwa
menciptakan hubungan kemitraan yang baik dengan pelanggan adalah salah satu
cara untuk mencapai tujuan perusahaan (Lupiyoadi, 2006). Pelanggan yang puas
dan loyal (setia) merupakan peluang untuk mendapatkan pelanggan baru.
Mempertahankan semua pelanggan yang ada umumnya akan lebih
menguntungkan dibandingkan dengan pergantian pelanggan karena biaya untuk
menarik pelanggan baru bisa lima kali lipat dari biaya mempertahankan seorang
pelanggan yang sudah ada (Kotler et al, 2005). Jadi mempertahankan pelanggan
sama dengan mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan.

Salah satu usaha kuliner ayam geprek yang ada di Sragen adalah Ayam
Geprek Spesial Sambal Korek yang sudah berdiri selama kurang lebih 9 tahun.
Dari awal tahun usaha ini di buka mendapat sambutan positif dari masyarakat
sehingga penjualan meningkat dari tahun ke tahun jumlah konsumen juga
bertambah. Namun seiring berjalannya waktu, terdapat perubahan yang terjadi
disekitar restoran yaitu dengan banyaknya outlet-outlet yang membuka usaha
dengan menawarkan varian yang lebih beragam. Wilayah yang awalnya hanya
ditempati oleh Ayam Geprek Special Sako Kini harus bersaing ketat dengan para
pendatang baru yang pastinya akan membuat para konsumen bingung akan
menentukan pilihannya. Dengan adanya permasalahan ini, dapat dilihat dengan
beberapa faktor diatas seperti citra merek, kualitas produk, lokasi, dan persepsi
harga mempengaruhi keputusan pembelian untuk resto Ayam Geprek Spesial
Sambal Korek atau tidak.



Berdasarkan pada rangkaian latar belakang masalah tersebut, maka
tujuan penelitian ini adalah (1) menganalisis pengaruh citra merek terhadap
keputusan pembelian produk Ayam Geprek Special Sako Pusat Sragen, (2)
menganalisis pengaruh kualitas produk terhadap terhadap keputusan pembelian
produk Ayam Geprek Special Sako Pusat Sragen, (3) mengalisis pengaruh lokasi
terhadap keputusan pembelian produk Ayam Geprek Special Sako Pusat Sragen,
dan (4) menganalisis pengaruh persepsi harga terhadap keputusan pembelian
produk Ayam Geprek Special Sako Pusat Sragen.

2. METODE
Jenis penelitian skripsi ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian ini terdiri dari
Citra Merek, Kualitas Produk, Lokasi, dan Persepsi Harga sebagai variabel
independen dan Keputusan Pembelian sebagai variabel dependen. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh konsumen yang pernah merasakan dan berkunjung ke
Resto Ayam Geprek Spesial Sambal Korek (SAKO) Pusat Kabupaten Sragen.
Teknik pengambilan sampel yang digunakan yakni teknik convinience
sampling. Sampel yang digunakan sejumlah 110 responden yang sedang
berkunjung ke resto. Data yang digunakan dalam penelitian yaitu data primer
yang bersumber dari kuesioner. Metode analisis data yang digunakan adalah Uji

Regresi Linear Berganda.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Uji Asumsi Klasik
Pengujian normalitas dilakukan dengan One Sample Kolmogorov Smirnov Test
dengan melihat tingkat signifikansi 0,05 pada asymp sig (2-tailed). Hasil uji
normalitas pada Tabel 1 menunjukan nilai asymp sig (2-tailed) lebih besar dari
0,05 vyaitu sebesar 0,823. Hasil ini dapat disimpulkan bahwa data terdistribusi
normal.

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas

Keterangan Unstandardized Residual

Kolmogorov-Smirnov Z 0,630



Asymp. Sig. (2-tailed) 0,823
Sumber: data primer yang diolah, 2019

Berdasarkan pada Tabel 2 menunjukkan bahwa masing-masing variabel
mempunyai nilai VIF dibawah angka 10 dan mempunyai nilai tolerance diatas
0,10. Dengan demikian dapat dinyatakan juga model regresi ini tidak terjadi
multikolinearitas.

Tabel 2. Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel Tolerance VIF Keterangan
Citra Merek 0,650 1,538 Bebas Multikolineritas
Kualitas Produk 0,681 1,468 Bebas Multikolineritas
Lokasi 0,708 1,412 Bebas Multikolineritas
Persepsi Harga 0,806 1,240 Bebas Multikolineritas

Sumber: Data yang telah diolah, 2019
Dalam penelitian ini metode yang digunakan untuk menguji

heteroskedastisitas adalah uji glejser. Berdasarkan hasil yang ditunjukan dalam
tabel 3 menunjukan bahwa semua variabel bebas menujukkan nilai p lebih besar
dari 0,05, sehingga dapat di simpulkan bahwa semua variabel bebas tersebut tidak
terjadi masalah heteroskedastisitas.

Tabel 3. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Variabel Signifikansi Keterangan
Citra Merek 0,257 Bebas Heteroskedastisitas
Kualitas Produk 0,073 Bebas Heteroskedastisitas
Lokasi 0,551 Bebas Heteroskedastisitas
Persepsi Harga 0,054 Bebas Heteroskedastisitas

Sumber: data primer yang diolah, 2019

3.2 Analisis Linear Berganda
Tabel 4. Hasil Analisis Data

No Model B Beta t Sig.
1 (Constan) 4,829 2,718 0,008
2  Citra Merek 0,207 0,191 1,872 0,064
3 Kualitas Produk 0,053 0,031 0,313 0,755
4  Lokasi 0,263 0,196 2,010 0,047
5 Persepsi Harga 0,346 0,289 3,152 0,002

F 10,723



Sig 0,000
R 0,539
R Square 0,290

Sumber: data primer yang diolah, 2019

Berdasarkan hasil pengolahan data di atas menggunakan regresi linier
berganda dengan bantuan program SPSS 21.0 dapat disusun persamaan regresi
sebagai berikut:

Y= 4,829+0,207X; + 0,053X; + 0,263 X3+ 0,346 X4+e
Berdasarkan hasil pengujian regresi dengan bantuan program SPSS 21.0

diperoleh nilai thiwng Sebesar 1,872 dengan nilai sig. 0,064 yaitu kurang dari 0,10.
Maka dari itu terdapat pengaruh signifikan dari citra merek terhadap keputusan
pembelian. Sehingga hipotesis pertama yang menyatakan bahwa citra merek
berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian terbukti kebenarannya.

Berdasarkan hasil pengujian regresi dengan bantuan program SPSS 21.0
diperoleh nilai thiwng Sebesar 0,313 dengan nilai sig. 0,755 yaitu tidak kurang dari
0,10 maupun 0,05. Maka dari itu tidak terdapat pengaruh signifikan dari kualitas
produk terhadap keputusan pembelian. Sehingga hipotesis kedua yang
menyatakan bahwa kualitas produk berpengaruh signifikan terhadap keputusan
pembelian tidak terbukti kebenarannya.

Berdasarkan hasil pengujian regresi dengan bantuan program SPSS 21.0
diperoleh nilai thiwng Sebesar 2,010 dengan nilai sig. 0,047 yaitu kurang dari 0,05.
Maka dari itu terdapat pengaruh signifikan dari penentuan lokasi terhadap
keputusan pembelian. Sehingga hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa lokasi
berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian terbukti kebenarannya.

Berdasarkan hasil pengujian regresi dengan bantuan program SPSS 21.0
diperoleh nilai thiung Sebesar 3,152 dengan nilai sig. 0,002 yaitu kurang dari 0,05.
Maka dari itu terdapat pengaruh signifikan dari persepsi harga terhadap keputusan
pembelian. Sehingga hipotesis keempat yang menyatakan bahwa persepsi harga
berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian terbukti kebenarannya.

Uji F digunakan untuk menganalisis pengaruh variabel indepanden
secara simultan atau bersama-sama terhadap variabel dependen. Berdasarkan dari

hasil pengujian dengan bantuan program SPSS 21.0 diperoleh nilai Friwng Sebesar



10,273 dengan nilai sig.= 0,000°. Hal ini menunjukkan bahwa variabel citra
merek, kualitas produk, lokasi, dan persepsi harga secara simultan atau bersama-
sama berpengaruh terhadap keputusan pembelian.

Hasil perhitungan untuk nilai R square (R?) diperoleh angka 0,290 atau
29% yang berarti variabel citra merek, kualitas produk, lokasi, dan persepsi harga
(variabel independen) dapat menjelaskan variasi pada variabel dependennya yaitu
keputusan berkunjung sebesar 29% sedangkan sisanya (100%-29%= 71%)
dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak diikutsertakan dalam model regresi

ini.

4. PENUTUP

Berdasarkan analisis data dan pembahasan diambil kesimpulan bahwa (1) citra
merek memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian di
Resto Ayam Geprek Special Sako. (2) Kualitas Produk memiliki pengaruh positif
terhadap pengambilan keputusan pembelian produk Ayam Geprek Spesial Sako
walaupun tidak signifikan. (3) Penentuan lokasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap pengambilan keputusan pembelian produk Ayam Geprek
Spesial Sako, dan (4) Persepsi harga berpengaruh secara positif dan signifikan
terhadap keputusan pembelian produk Ayam Geprek Spesial Sako.

Saran peneliti untuk penenlitian selajutnya adalah (1) Untuk penelitian
selanjutnya lebih baik perlu menggunakan jumlah sampel yang lebih banyak, hal
ini bertujuan untuk memperoleh konsentrasi dan keakuratan dari hasil penelitian
yang dilakukan. (2) Variabel yang digunakan penelitian selanjutnya sebaiknya
menggunakan variabel yang lebih beragam selain dari citra merek, kualitas
produk, lokasi, persepsi harga, dan keputusan pembelian. Lebih baik ditambahkan
variabel lain lebih mendukung seperti promosi dan kualitas pelayanan. (3) Untuk
perusahaan perlu meningkatkan adanya diskon produk karena merupakan salah
satu cara untuk menarik konsumen dalam memutuskan pembelian produk untuk

pertama kali.
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